HUBUNGAN STIGMA DENGAN KONSEP DIRI PADA PASIEN
REHABILITASI NAPZA DI SATU RUMAH SAKIT KABUPATEN
BANYUMAS

ABSTRAK

Latar Belakang: Narkotika merupakan bagian dari napza, singkatan dari
narkotika, psikotropika, dan zat bahan adiktif, yang dapat mempengaruhi kondisi
kejiwaan atau psikologi seseorang serta dapat menimbulkan ketergantungan fisik
dan psikologi seseorang. Penyalahgunaan napza dipengaruhi oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal adalah konsep diri, dan eksternal
adalah stigma. sebanyak 275 juta penduduk di dunia atau 5,6% dari penduduk dunia
(usia 15-64 tahun) pernah mengonsumsi narkoba.

Tujuan: Mengetahui hubungan stigma sosial dengan konsep diri pada pasien
penyalahguna napza.

Metode: Penelitian analitik korelasional dengan desain penelitian yang digunakan
adalah rancangan cross sectional . subjek penelitian berjumlah 40 pasien
penyalahguna NAPZA di satu rumah sakit kabupaten Banyumas. Variabel bebas
adalah Stigma dan variabel terikat adalah konsep diri.

Hasil: Dari penelitian ini didapat hasil bahwa nilai signifikansi hubungan stigma
dengan konsep diri pada pasien rehabilitasi Napza sebesar 0,193. Nilai signifikansi
p>0,05 menyatakan bahwa hipotesis awal ditolak,, sehingga HO ditolak karena
kriteria penolakan HO apabila nilai signifikansi <5% (<0,05). Kekuatan hubungan
antara stigma dengan konsep diri yaitu 0,213 dengan arah hubungan negatif dengan
kekuatan hubungan sangat rendah .

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan stigma dengan konsep diri pada pasien
penyalahguna napza di satu rumah sakit kabupaten Banyumas..
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THE RELATIONSHIP OF STIGMA WITH SELF-CONCEPT IN DRUGS
REHABILITATION PATIENTS IN A BANYUMAS HOSPITAL

ABSTRACT

Background: Narcotics are part of drugs, an abbreviation of narcotics,
psychotropics, and addictive substances, which can affect a person's mental or
psychological condition and can cause a person's physical and psychological
dependence. Drug abuse is influenced by internal and external factors. One of the
internal factors is self-concept, and external is stigma. as many as 275 million
people in the world or 5.6% of the world's population (aged 15-64 years) have used
drugs.

Obijective: To know the relationship between social stigma and self-concept in drug
abuse patients.

Method: Correlational analytic research with the research design used is a cross
sectional design. The research subjects were 40 patients who abuse drugs in
Banyumas Hospital. The independent variable is Stigma and the dependent variable
is self-concept.

Result: From this study, it was found that the significance value of the relationship
between stigma and self-concept in drug rehabilitation patients was 0.193. A
significance value of p>0.05 states that the initial hypothesis is rejected, so that the
HO is rejected because the criteria for accepting HO are if the significance value
is <5% (<0.05). The strength of the relationship between stigma and self-concept
is 0.213 with a negative relationship direction with a very low relationship strength.

Conclusion: There is no relationship between stigma and self-concept in drug
abuse patients in Banyumas Hospital.
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